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Pertumbuhan orang yang berada di perkotaan sejak tahun 2007 sudah 
melebihi jumlah orang yang tinggal di pedesaan. Meskipun tingkat 
kesejahteraan masyarakat dan pertumbuhan ekonomi di pedes
meningkat, namun arus urbanisasi ke kota
Untuk menjaga agar kota tetap dapat melayani kebutuhan penduduk dengan 
pola dan gaya kehidupan modern dan memiliki ketergantungan terhadap 
peralatan komunikasi dan teknologi i
diperlukan penataan kota yang merupakan kombinasi dari sistem digital dan 
fisik, dan menjadikannya kota hijau cerdas. Penambahan prasarana dan 
sarana utilitas kota serta transportasi publik yang tertata dan cepat, dap
menimbulkan kendala pada keseimbangan ekosistem dengan hilangnya 
keanekaragaman hayati. Penambahan ruang terbuka hijau, hutan kota dan 
usaha pengghijauan di bangunan gedung akan memberikan nilai kehidupan 
yang lebih baik dan dapat mengurangi dampak nega
Kata kunci: kota hijau, kota cerdas, keanekaragaman hayati
Abstract
Since 2007,people who lived in urban area have exceeded those who lived in rural 
area. The social welfare and economic growth gradually increase in rural area because
the flow of urbanization does not decrease. In order to maintain the capability of a city 
in serving people witha modern lifestyle needs, i.e. the dependent use of 
communication gadget and information technology, the local government has to 
provide a combined system of virtual digital and physical system in order to become a 
green smart city. The addition of infrastructure facilities and utility along with mass 
rapid transportation system should meet with the requirements of urban planning and 
design, and prevent the loss of biodiversity. The addition of public parks, urban forests, 
green open spaces and reforestation on the buildingwill provide not only a safety and 
livable city, but also a reduced negative impact onthe environment of the city.




Pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan di pedesaan dan kota kecil tidak mengurangi 
hasrat orang untuk datang ke kota besar yang penuh daya tarik dan pesona
merupakan hal yang biasa terjadi di kota 
kepadatan penduduk yang tinggal di perkotaan. Pertambahan pendudukan yang pesat tanpa 
didukung pola pengembangan dan perencanaan tata ruang akan menyebabkan kota perlu 
meningkatkan daya dukungnya, dengan melakukan pe
kota yang lebih efisien dan efektif. 
 
*) disajikan pada Seminar Nasional ‘Keberlanjutan Ruang Huni Masa Depan’
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Selanjutnya, agar kota tidak kehilangan daya tarik dan nilai-nilai kehidupan, kota 
diarahkan menjadi kota hijau cerdas (smart green city), di mana keanekaragaman hayati 




Kota hijau merupakan pengembangan dari semangat hijau (green spirit), yang diawali 
dengan penggunaan material ramah lingkungan (green material) untuk menjadikannya 
sebuah bangunan gedung hijau (green bulding). Jika bangunan gedung hijau ini kemudian 
berkembang dalam suatu kawasan tertentu maka akan tercipta kawasan hijau (green 
neighborhood); dan jika kawasan hijau ini digabung maka terbentuklah kota hijau (green city) 





Gambar 1. Tahapan Terbentuknya Kota 
 
Agar kota dapat dinyatakan sebagai kota hijau, maka kota perlu memiliki paramater: 
a. keterkaitan dengan iklim; 
b. energi baru terbaharukan untuk menhilangkan emisi CO2 
c. kota bebas sampah; 
d. air; 
e. lansekap, taman dan keanekaragaman hayati 
f. transportasi yang berkelanjutan dan ruang publik yang baik; 
g. kepadatan dan peremajaan kondisi yang ada; 
h. bangunan gedung hijau;  
i. komunitas yang sehat; 
j. bahan pangan lokal dan rantai pasok singkat; 
k. pelestarian budaya; 
l. tata kelola, kepemimpinan dan praktik terbaik (best practice); 
m. pendidikan, riset dan pengetahuan; dan 
n. strategi pengembangan kota. 
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Kota cerdas banyak didefinisikan sebagai kota yang menggunakan teknologi digital 
untuk meningkatkan kinerja layanan terhadap penduduknya. Di samping itu, melaksanakan 
berbagai upaya agar penggunaan sumber daya dapat dihemat dan sekaligus mengurangi 
biaya dengan menyediakan prasarana dan sarana aktivitas masyarakat yang efektif dan 
efisien serta nyaman dan terjangkau. 
Terkait dengan hal tersebut di atas, pengelolaan kota ditujukan pada berbagai upaya 
dalam mengendalikan penggunaan energi dan sumber daya lainnya secara optimal, melal
berbagai keterpaduan antara teknologi informasi dan jaringan utilitas melalui:
a. penggunaan teknologi integrasi jaringan listrik (grid) cerdas (
b. efisiensi 4issal; 
c. penyebaran pembangkit tenaga listrik; 
d. penggunaan 4issal baru terbaharukan; 
e. tempat tinggal yang terhubung dengan tempat kerja;
f. penggunaan kendaraan listrik atau bebas emisi CO;
g. penggunaan penerangan jalan yang terprogram;
h. penggunaan teknologi untuk meningkatkan resiliensi;
i. penggunaan mikro grid; 
j. pengolahan limbah terpadu dan penjerniha
k. penggunaan transportasi 4issal yang cepat.
Dalam keterkaitannya dengan kesejahteraan dan kesehatan masyarakat fokus 
penyelenggaraan pemerintahan kota adalah menjadikan kota tumbuh secara berkelanjutan, 
bersih dan aman, dan terhubung dalam suatu 
Prasarana dan sarana utilitas (PSU) kota  juga melakukan pengelolaan sampah dan limbah 
menjadi energi dan air bersih yang sehat untuk keperluan keseharian. Penanganan kota 
cerdas yang mengacu pada konsep hijau jug
iklim. 
Fokus juga dilakukan pada daerah perkotaan karena menurut Persatuan Bangsa 
Bangsa penduduk di kota-kota besar pada tahun 2014 yang berjumlah 3,9 milyar orang akan 
menjadi lebih dari 6 milyar orang di tahun 2
tekanan pada daya dukung kota, mengingat 70% energi akan dikonsumsi oleh kota dan 60% 
populasi akan tinggal di kota-kota besar (Aznar et al, 2015). Untuk itu perlu membangun kota 
cerdas dan pelayanannya. Pada saat itu akan terjadi transformasi yang menggabungkan 
antara hal-hal yang bersifat fisik dengan teknologi digital, sehingga ketergantungan akan 
energi listrik akan meningkat. Dunia maya akan semakin luas jangkauannya melalui 
aksesibilitas jaringan internet. 
Salah satu kendali dalam mengembangkan kota cerdas adalah semua orang merasa hal 
itu yang penting, tapi tidak seorangpun secara pasti mengetahui apa yang harus 
dilakukannya. 
Proses digital dilakukan secara sektoral, bagian demi bagian, institusi dengan i
yang masing-masing memiliki pangkalan datanya sendiri. Banyak orang enggan untuk 
bekerja dalam format situs, format digital merupakan salah satu kendala yang paling besar. 
Dengan demikian perubahan paradigma harus diawali oleh pembuat kebijakan t
pimpinan yang memiliki kekuatan politik. 
Generasi mendatang, begitu juga pemimpin di masa depan sudah terbiasa bekerja 
dengan jaringan internet, dengan harapan yang tinggi, bekerja dengan kecepatan tinggi dan 
efisien, serta dengan demikian condong memiliki tingkat kesabaran yang rendah. Orang ingin 
terhubung secara cepat, tiba di tempat yang dituju secara cepat, tersedianya makanan cepat 












n air; dan 
 
jaringan transportasi publik yang terpadu. 
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Kota cerdas akan terhubung secara global melalui jaringan komunikasi dan internet. 
Hunian akan terhubung dengan tempat kerja dan belahan bumi yang lain menembus ruang 
waktu dan tempat. Jaringan utilitas dapat dikendalikan dari jarak jauh, begitu juga 
perkembangan usaha, kesempatan kerja dan peluang pengembangan diri dan usaha dapat 
diperoleh kapan saja dan di mana saja. Kemajuan teknologi digital ini bukan saja membuka 
peluang profesi dan karir baru tetapi juga di sisi lain memiliki ancaman terhadap kejahatan 
maya (cyber crime), dan kemacetan lalu lintas data, jika garis dan pengelolaan data tidak 
memenuhi kapasitas yang diperlukan. 
Mengingat kebutuhan energi listrik akan meningkat secara substansial, maka 
perencanaan jaringan listrik dan pengendalian penggunaan listrik merupakan salah 
dari kota cerdas. Penggunaan lampu hemat energi dengan penempatan sensor serta 
pemasangan panel surya menjadi salah satu pilihan.
Pengaturan penggunaan kendaraan pribadi secara ketat perlu diikuti dengan 
penyediaan moda transportasi massal yang n
tujuan perjalanan (destinasi) yang terhubung dengan moda transportasi lainnya.
Penggunaan air bersih dibatasi hanya untuk keperluan keseharian, sedang kebutuhan 
irigasi, taman dan cuci kendaran menggunakan 
minum diakukan dengan cara mengolah lumpur dan limbah padat menjadi bahan bakar yang 
selanjutnya digunakan untuk pembangkit tenaga listrik dan menyuling air baku dari tempat 
penampungan air baku untuk dijadikan air siap minum (Gambar 2).
 
 
Gambar 2. Pengolahan Lumpur Menjadi Energi dan Air Bersih
 
Dengan proses seperti tergambar di atas, akan diperoleh:
a. pengurangan air limbah lebih dari 80% per
b. pemanfaatan 90.000 m³ limbah lumpur per tahun;
c. pemampatan lumpur (sludge dewatered
lumpur dengan truk lebih dari 95% per tahun;
d. pemanfaatan lumpur kering sebagai bahan bakar untuk tambahan produksi listrik
rata 6 MW;  
e. produksi lebih dari 750 ton per tahun pupuk
sulfur dan senyawa nitrogen; 
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f. produksi lebih dari 375.000 m3 per tahun
pemurnian air; dan 
g. pengurangan pemanasan global: 
o lebih dari 90.000 ton CO2 per tahun
energi terbarukan 
o lebih dari 30.000 ton CH4 per tahun
lingkungan 
Mitigasi dan penurunan angka risiko bencana dilakukan dengan melakukan kajian 
terhadap kemungkinan adanya bahaya (kebakaran, banjir, gempa, 
melalui perencanaan pencegahan dan pengendalian risiko, baik pada saat sebelum terjadi 
peristiwanya, pada saat terjadi dan setelah kejadian berlangsung.
Selanjutnya, kota hijau cerdas diharapkan menjadi kota yang kondusif bagi aktivita
masyarakat, yang dapat menikmati kegiatan di seluruh bagian kota secara nyaman, aman 
dan tenteram, bukan saja memiliki tatanan kota yang asri, tetapi juga kondisi social 
psikologis yang bebas dari kekuatiran akan adanya tindak kejahatan, kriminal dan ken
remaja, serta memiliki fasilitas mitigasi jika terjadi kondisi darurat, bencana alam atau 
kerawanan sosial lainnya. 
Dengan demikian ada enam dimensi yang perlu dicapai oleh sebuah kota cerdas:
a. cerdas secara ekonomi (smart economy
kewirausahaan dan kemampuan untuk berubah;
b. cerdas dalam pergerakan (smart mobility
jaringan komunikasi dan sistem transportasi yang berkelanjutan;
c. cerdas lingkungannya (smart environment
yang berkelanjutan dan pencegahan polusi, serta perlindungan lingkungan;
d. Cerdas penduduknya (smart people), ditandai dengan keanekaragaman, kreativitas dan 
partispasi dalam aktivitas publik; 
e. Cerdas kehidupannya (smart living), ditandai dengan fasilitas budaya, kualitas hunian, 
dan isu kesehatan dan keamanan; dan 
f. Cerdas tata kelolanya (smart governance




Tahun 2007 merupakan tonggak sejarah di mana penduduk dunia yang tinggal di 
perkotaan melebihi jumlah yang tinggal di pedesaan (UNEP, 2007), Bertambahnya penduduk 
yang tinggal di perkotaan membawa dampak pada penurunan kualitas hi
langsung membawa pengaruh pada lingkungan (EC, 2004). Masalah yang menyertai 
bertambahnya penduduk yang tinggal di perkotaan adalah tumbuhnya perkembangan kota 
yang tidak beraturan (urban sprawl) yang secara substansial merusak lingkungan d
mengancam keberlangsungan keanekaragaman hayati, akibat penggunaan lahan yang tidak 
terencana.  
Fauna dan flora terdesak oleh tumbuhnya hunian dan prasarana dan sarana utilitas 
kota, menyebabkan ekosistem terganggu. Kehidupan binatang, seperti burung da
kupu, serangga dan tumbuhan lokal (tumbuhan liar) yang menunjang kehidupan hewan 
digantikan dengan vegetasi yang lebih eksotik dan indah. Bangunan rendah digantikan 
dengan bangunan tinggi untuk memperoleh tambahan ruang terbuka hijau seiring dengan 
makin langka dan makin tingginya harga tanah di perkotaan.
Penyediaan hutan kota bukan saja berfungsi sebagai paru
peran penting bagi keberlanjutan keanekaragaman hayati. Bagi kota yang dilalui sungai 
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), ditandai dengan pengelolaan sumber daya 
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tercemar dan menyebabkan ikan dan binatang yang biasanya hidup di sungai menjadi 
punah. 
Plasma nutfah merupakan bahan baku yang penting untuk pembangunan di masa 
depan, terutama di bidang pangan, sandang, papan, obat-obatan dan industri. 
Penguasaannya merupakan keuntungan komparatif yang besar bagi suatu kota di masa 
depan. Oleh karena itu, plasma nutfah perlu terus dilestarikan dan dikembangkan bersama 
untuk mempertahankan keanekaragaman hayati. Hutan kota dapat dijadikan sebagai tempat 
koleksi keanekaragaman hayati yang tersebar di seluruh wilayah tanah air dan kota-kota 
besar. Kawasan hutan kota dapat dipandang sebagai areal pelestarian di luar kawasan 
konservasi, karena pada areal ini dapat dilestarikan flora dan fauna secara terencana dan 
tertata. 
Kota hijau cerdas, meskipun lebih didominasi oleh kecanggihan ilmu pengetahuan dan 
teknologi, serta bangunan bertingkat tinggi, tetap perlu menjaga keseimbangan eko sistem 
dengan menyediakan taman kota dan ruang terbuka hijau serta memelihara sungai agar 




Gambar 3. Green Smart Building 
 
Perbaikan lingkungan perumahan dan permukiman yang memperhatikan kelangsungan 
keanekaragaman hayati akan membawa dampak pada nilai ekonomis dengan meningkatnya 
nilai properti, menumbuhkan kreativitas, iklim investasi dan pertumbuhan ekonomi yang 
membaik (Johnston & Newton, 2004, EC, 2004). 
Ruang terbuka hijau yang mendukung terjaganya keanekaragaman hayati dapat berupa: 
a. ruang terbuka komunal (termasuk di teras dan balkon); 
b. taman pribadi; 
c. taman yang dikelola oleh institusi; 
d. taman lingkungan; 
e. taman nasional; 
f. daerah aliran sungai dan genangan air hujan; dan 
g. zona pantai. 
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Pada daerah di mana ruang terbuka hijau terbatas
dengan membuat taman di atap (roof garden
mengupayakan penggunaan perkerasan yang dapat menyerap air untuk mencegah aliran 




Pengembangan kota hijau cerdas menjadi gambaran kota besar di masa mendatang, di 
mana sebagian besar penduduk hidup di era teknologi informasi, dengan tergantungan akan 
energi listrik yang tinggi. 
Sampah domestik yang dihasilkan oleh penduduk kota yang besar jumlahnya 
dikonversikan menjadi pupuk, energi dan air bersih siap minum.
Ketersediaan transportasi publik yang nyaman disertai lingkungan perkotaan yang 
bersih, asri dan aman, menjadikan kota lebih sehat dan nilai kehidupan meningkat, di mana 
prinsip tiga pilar (triple bottom line): manfaat sosial, manfaat ekonomis dan manfaat 
lingkungan dapat dipenuhi melalui tercapainya keseimbangan eko sistem melalui upaya 
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, maka penghijauan dapat dilakukan 
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